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ABSTRAK

Pembelajaran IPS menghadirkan materi yang menuntut siswa membaca informasi visual,
memahami ruang, serta menghubungkan peristiwa dengan konteksnya. Kondisi tersebut
mendorong penelitian ini untuk menelaah penggunaan media komputer dan atlas dalam
kaitannya dengan hasil belajar geografi dan sejarah serta motivasi siswa. Penelitian
melibatkan 80 siswa kelas VII SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Aikmel, Lombok Timur,
melalui rancangan kuantitatif eksperimen. Data dikumpulkan melalui pengukuran motivasi,
prates, dan postes, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, uji-t,
korelasi Product Moment, korelasi ganda, dan uji F. Kelompok yang memperoleh
pembelajaran dengan komputer dan atlas mencapai rata-rata 64,32 pada geografi dan 66,73
pada sejarah, sedangkan kelompok pembanding masing-masing memperoleh 50,67 dan 55,70.
Perbedaan tersebut signifikan, dengan ¢ hitung 12,59 pada geografi dan 8,29 pada sejarah,
melampaui ¢ tabel 1,981. Hubungan media dengan motivasi juga signifikan, ditunjukkan oleh
r = 0,708 pada geografi dan = 0,797 pada sejarah. Analisis simultan menghasilkan ¥ =161,5
> 19,47. Temuan ini menempatkan komputer dan atlas sebagai kombinasi media yang
potensial untuk mendukung capaian belajar sekaligus keterlibatan motivasional siswa dalam
pembelajaran IPS.

Kata Kunci: Atlas, Hasil Belajar, Motivasi Belajar

ABSTRACT

Social studies (I/PS) presents students with content that requires them to interpret visual
information, understand spatial relationships, and connect historical events with their
contexts. This study therefore examines the use of computer and atlas media in relation to
students’ learning outcomes in geography and history and their learning motivation. The
study involved 80 seventh-grade students from SMP Negeri 1 and SMP Negeri 2 Aikmel,
East Lombok, using a quantitative experimental design. Data were collected through measures
of learning motivation, pretests, and posttests, and analyzed using normality and homogeneity
tests, t-tests, Product Moment correlation, multiple correlation, and the F-test. Students who
learned using computers and atlases achieved mean scores of 64.32 in geography and 66.73 in
history, compared with 50.67 and 55.70, respectively, in the comparison group. The
differences were significant, with calculated ¢ values of 12.59 for geography and 8.29 for
history, exceeding the critical ¢ value of 1.981. The relationship between media use and
learning motivation was also significant, with » = 0.708 for geography and » = 0.797 for
history. The simultaneous analysis yielded F = 161.5 > 19.47. These findings position
computers and atlases as a potentially useful combination of media for supporting learning
outcomes and students’ motivational engagement in social studies.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPS menghadapkan siswa pada informasi yang tidak seluruhnya dapat
dipahami melalui penjelasan verbal, terutama ketika materi berkaitan dengan lokasi, ruang,
perubahan wilayah, urutan peristiwa, dan hubungan antargejala. Geografi membutuhkan
kemampuan membaca representasi spasial, sedangkan sejarah menuntut keterkaitan antara
waktu, tempat, dan konteks peristiwa. Komputer dapat menghadirkan informasi secara
dinamis melalui teks, gambar, dan berbagai bentuk visual, sementara atlas menyediakan
representasi keruangan yang konkret dan terstruktur. Namun, keberadaan teknologi tidak
otomatis menghasilkan capaian belajar yang lebih baik karena manfaatnya bergantung pada
rancangan dan cara media digunakan dalam aktivitas pembelajaran (Hillmayr et al., 2020;
Wu, 2024). Kondisi tersebut menempatkan pemilihan dan konfigurasi media sebagai
persoalan pedagogis, bukan sekadar persoalan ketersediaan perangkat.

Karakteristik materi geografi memperlihatkan kebutuhan yang kuat terhadap media
yang membantu siswa membaca dan menafsirkan informasi keruangan. Siswa perlu
memahami lokasi, pola, jarak, arah, distribusi, serta hubungan antarruang, sehingga proses
belajar tidak cukup berhenti pada pengenalan informasi. Havelkova dan Hanus (2021)
menunjukkan bahwa strategi siswa dalam menyelesaikan tugas spasial berkaitan dengan cara
mereka menggunakan informasi keruangan. Perkembangan teknologi juga memungkinkan
pembelajaran spasial melalui perangkat yang lebih interaktif; Rustiana dan Nugraha (2025),
misalnya, melaporkan bahwa penggunaan Kahoot! dan Google Earth dapat mendukung
keterampilan berpikir spasial dan hasil belajar IPS. Meskipun demikian, media yang lebih
sederhana tetap memiliki ruang pedagogis karena komputer dan atlas memungkinkan
perpaduan informasi digital dengan representasi spasial konkret tanpa bergantung pada
teknologi geospasial yang kompleks.

Efektivitas media juga tidak dapat dilepaskan dari bagaimana siswa berinteraksi
dengan informasi yang disajikan. Hasanah (2021) menemukan keterkaitan penggunaan media
berbasis Information and Communication Technology (ICT) dengan prestasi belajar pada
pembelajaran IPS, sedangkan Hong dan Lee (2023) menunjukkan bahwa computer-supported
knowledge building dapat mendukung motivasi dan pemahaman ketika siswa terlibat aktif
dalam membangun pengetahuan. Perbedaan antara media digital dan cetak juga tidak
menghasilkan pola yang seragam; tinjauan sistematis Hare et al. (2024) terhadap anak dan
remaja menunjukkan bahwa hasil belajar bergantung pada karakteristik peserta didik, tugas,
dan jenis capaian yang diukur. Temuan tersebut memberi alasan untuk tidak menempatkan
media digital dan cetak sebagai pilihan yang secara otomatis saling menggantikan. Dalam
konteks penelitian ini, komputer dan atlas dipadukan untuk mempertemukan fleksibilitas
informasi digital dengan representasi spasial yang konkret, sehingga efektivitasnya perlu
dinilai melalui capaian belajar yang dihasilkan.

Respons terhadap media selanjutnya dipengaruhi oleh karakteristik siswa, terutama
motivasi belajar. Siswa dengan dorongan belajar yang berbeda dapat menunjukkan tingkat
ketekunan dan keterlibatan yang berbeda ketika berhadapan dengan materi digital maupun
visual. Lu et al. (2022) menunjukkan bahwa situational engagement dalam lingkungan
pembelajaran berbasis teknologi berkaitan dengan persepsi terhadap lingkungan belajar dan
karakteristik motivasional siswa. Soraya et al. (2023) juga menempatkan motivasi belajar
sebagai variabel moderator dalam hubungan literasi digital dengan hasil belajar, sehingga
motivasi dapat dipandang bukan hanya sebagai dampak pembelajaran, tetapi sebagai kondisi
yang turut menjelaskan variasi capaian siswa. Perspektif tersebut relevan untuk mengkaji
apakah penggunaan komputer dan atlas memberikan manfaat yang sama pada siswa dengan
kondisi motivasional yang berbeda.
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Perkembangan teknologi digital dalam pembelajaran IPS menunjukkan pergeseran
menuju pengalaman belajar yang semakin visual, interaktif, dan berbasis teknologi. Dewi dan
Safitri (2025) melaporkan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung minat belajar
siswa SMP, sedangkan Rustiana dan Nugraha (2025) memperlihatkan penggunaan teknologi
digital dan aplikasi berbasis lokasi dalam pengembangan keterampilan spasial. Arah tersebut
memperluas pilihan media bagi guru, tetapi sekaligus menyisakan pertanyaan mengenai
efektivitas media yang relatif sederhana dan lebih realistis diterapkan pada berbagai kondisi
sekolah. Komputer dan atlas menarik untuk diuji dalam konteks tersebut karena keduanya
dapat menghubungkan informasi digital dengan representasi spasial yang dapat diamati secara
langsung. Dengan demikian, inovasi pembelajaran tidak harus selalu diwujudkan melalui
perangkat yang paling mutakhir, tetapi dapat diuji melalui konfigurasi media yang sesuai
dengan karakter materi dan kondisi pembelajaran.

Ruang penelitian masih terbuka pada pertemuan antara media komputer, atlas,
motivasi, dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS tingkat sekolah menengah pertama.
Literatur yang tersedia telah membahas digital tools dalam pembelajaran (Hillmayr et al.,
2020), kemampuan spasial (Havelkovd & Hanus, 2021), keterlibatan dalam lingkungan
teknologi (Lu et al., 2022), pembelajaran berbantuan komputer (Hong & Lee, 2023),
teknologi digital dalam IPS (Dewi & Safitri, 2025), serta peran motivasi sebagai moderator
(Soraya et al., 2023). Hare et al. (2024) juga memperlihatkan bahwa perbedaan media digital
dan cetak tidak dapat dipahami secara sederhana karena hasilnya dipengaruhi oleh
karakteristik peserta didik, tugas, dan capaian pembelajaran. Namun, penggunaan kombinasi
komputer dan atlas untuk pembelajaran IPS yang mencakup geografi dan sejarah sekaligus
keterkaitannya dengan motivasi belajar belum menjadi fokus utama dalam rujukan tersebut.
Penelitian ini memanfaatkan data tesis pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2
Aikmel, Lombok Timur, dengan membandingkan pembelajaran menggunakan media
komputer dan atlas dengan pembelajaran tanpa kedua media tersebut. Konteks tersebut
memberikan ruang untuk menguji efektivitas konfigurasi media yang sederhana sekaligus
melihat variasi respons siswa berdasarkan kondisi motivasionalnya.

Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis efektivitas media komputer dan atlas
terhadap hasil belajar geografi dan sejarah serta keterkaitannya dengan motivasi belajar siswa.
Fokus tersebut mencakup perbedaan hasil belajar antara kelompok yang menggunakan dan
tidak menggunakan kedua media, hubungan penggunaan media dengan motivasi, serta
keterkaitan motivasi dengan capaian belajar. Kebaruan penelitian terletak pada pengujian
kombinasi media digital dan cetak tersebut dalam pembelajaran IPS yang mencakup dua
karakter materi, yaitu geografi dan sejarah, dengan kondisi motivasional siswa turut
diperhatikan dalam kerangka analisis. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi
pertimbangan bagi guru dalam mengoptimalkan media yang relatif tersedia dan sesuai dengan
tuntutan representasi materi. Secara akademik, penelitian ini memperluas pembahasan
mengenai efektivitas media dengan menempatkan perangkat, karakter materi, dan kondisi
motivasional siswa dalam satu konteks empiris.

METODE PENELITIAN

Data penelitian dihimpun dari 80 siswa kelas VII SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2
Aikmel, Kabupaten Lombok Timur, yang terbagi sama banyak ke dalam kelompok
eksperimen dan kontrol, masing-masing 40 siswa. Kelompok eksperimen mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media komputer dan atlas, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran tanpa penggunaan kedua media tersebut. Selama pelaksanaan, bahan
pembelajaran, waktu mengajar, kondisi kelas, kemampuan awal, tempat perlakuan, dan
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kondisi pelaksanaan dijaga sesuai rancangan penelitian. Motivasi belajar turut dicatat sebagai
karakteristik siswa dan dikelompokkan ke dalam kategori tinggi dan rendah berdasarkan skala
Likert; dari keseluruhan peserta, 43 siswa berada pada kategori motivasi tinggi dan 37 siswa
pada kategori rendah.

Pengumpulan data dilakukan melalui rangkaian pengukuran yang mencakup motivasi
belajar, kemampuan awal, dan hasil belajar. Instrumen motivasi menggunakan skala Likert 40
butir yang memuat indikator dorongan untuk berhasil, kerja keras, kekhawatiran terhadap
kegagalan, dan keinginan memperoleh nilai tinggi; uji coba terhadap 40 siswa menghasilkan
nilai validitas 0,616582205 dan reliabilitas 0,7492. Kemampuan awal diperoleh melalui
pretest pada pertemuan kedua, sedangkan capaian setelah pembelajaran diukur menggunakan
tes pilihan ganda 40 butir dengan bobot 2,5 untuk setiap jawaban benar dan skor maksimal
100. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan pengukuran motivasi dan pretest, dilanjutkan
perlakuan sesuai kelompok, kemudian diakhiri dengan posttest untuk memperoleh skor hasil
belajar geografi dan sejarah.

Pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics dengan terlebih dahulu
memeriksa asumsi statistik yang tersedia dalam data tesis. Pada data geografi, uji normalitas
menghasilkan y> hitung 4,95 pada kelompok eksperimen dan 0,725 pada kelompok kontrol,
dengan ¥* tabel 79,1, sedangkan uji homogenitas menghasilkan F hitung 1,47 dan F tabel
1,53. Perbedaan capaian belajar antara kelompok dianalisis menggunakan uji-z, sedangkan
hubungan penggunaan media dengan motivasi belajar dianalisis melalui korelasi Product
Moment; hubungan simultan dianalisis menggunakan korelasi ganda dan uji F. Seluruh
pengujian menggunakan taraf signifikansi 5%, dengan keputusan statistik mengikuti nilai
pembanding yang dilaporkan dalam tesis; analisis dibatasi pada data dan prosedur yang
tersedia tanpa melakukan rekonstruksi terhadap data mentah yang tidak tercantum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian mencakup capaian belajar geografi dan sejarah serta pengujian
hubungan antara penggunaan media, motivasi belajar, dan hasil belajar. Kelompok
eksperimen dan kontrol masing-masing terdiri atas 40 siswa. Pada data geografi, uji
normalitas menghasilkan ¥* hitung sebesar 4,95 pada kelompok eksperimen dan 0,725 pada
kelompok kontrol, sedangkan uji homogenitas menghasilkan F hitung sebesar 1,47. Nilai
tersebut berada di bawah nilai pembanding yang digunakan dalam tesis, sehingga pengujian
perbedaan dilakukan menggunakan statistik parametrik. Ringkasan statistik hasil belajar
kedua mata pelajaran dan nilai ¢ hitung disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik hasil belajar geografi dan sejarah
Mata pelajaran  Kelompok N  Rata-rata SD ¢ hitung

Geografi Eksperimen 40 64,32 6,49 12,59
Kontrol 40 50,67 549 —
Sejarah Eksperimen 40 66,73 7,88 8,29

Kontrol 40 55,70 515 —

Sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1, rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen
lebih tinggi daripada kelompok kontrol pada kedua mata pelajaran. Pada geografi, rata-rata
kelompok eksperimen sebesar 64,32 dan kelompok kontrol sebesar 50,67, sedangkan pada
sejarah masing-masing sebesar 66,73 dan 55,70. Nilai ¢ hitung sebesar 12,59 pada geografi
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dan 8,29 pada sejarah lebih besar daripada ¢ tabel sebesar 1,981 pada taraf signifikansi 5%.
Dengan kriteria tersebut, pengujian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada geografi maupun sejarah.

Pengujian berikutnya diarahkan pada hubungan antara penggunaan media, motivasi
belajar, dan hasil belajar. Korelasi Product Moment menghasilkan nilai » sebesar 0,708 pada
geografi dan 0,797 pada sejarah, sedangkan analisis hubungan simultan menghasilkan
koefisien korelasi ganda sebesar 0,36 dan nilai F hitung sebesar 161,5 dengan F tabel sebesar
19,47. Nilai korelasi Product Moment dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,254 pada taraf
signifikansi 5%, sedangkan hasil uji F dibandingkan dengan nilai F tabel yang digunakan
dalam tesis. Ringkasan seluruh hasil pengujian hubungan tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan hasil pengujian hubungan

Jenis analisis Geografi ~ Sejarah Nilai pembanding
Korelasi Product Moment r=0,708 r=0,797 r tabel = 0,254
Korelasi ganda R=036 — —

Uji F F=161,5 — F tabel = 19,47

Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai » pada geografi maupun sejarah lebih besar
daripada r tabel sebesar 0,254 pada taraf signifikansi 5%. Dengan kriteria tersebut, hubungan
yang diuji pada kedua mata pelajaran dinyatakan signifikan. Pada analisis hubungan simultan,
nilai F hitung sebesar 161,5 lebih besar daripada F tabel sebesar 19,47 sehingga pengujian
menghasilkan keputusan signifikan pada taraf 5%. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan capaian belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol
serta hubungan yang signifikan pada analisis yang melibatkan penggunaan media, motivasi
belajar, dan hasil belajar.

Pembahasan

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan komputer dan atlas
memperoleh makna pedagogis ketika keduanya menjadi bagian dari cara siswa berhadapan
dengan materi, bukan sekadar tambahan perangkat dalam kelas. Perbedaan capaian antara
kelompok pembelajaran dengan media dan kelompok pembanding muncul pada geografi
maupun sejarah, sehingga manfaat yang terlihat tidak terbatas pada satu karakter matersi.
Dalam konteks pembelajaran IPS, kondisi tersebut dapat dipahami karena informasi tidak
selalu cukup disampaikan melalui uraian verbal; sebagian konsep membutuhkan visualisasi,
penempatan informasi dalam ruang, serta kesempatan untuk menghubungkan satu informasi
dengan informasi lainnya. Temuan Nuriyah (2021) mengenai penggunaan multimedia pada
pembelajaran IPS juga memperlihatkan keterkaitan penggunaan media dengan minat dan hasil
belajar siswa SMP. Kesamaan arah tersebut memperkuat pemahaman bahwa variasi
representasi dapat menjadi salah satu unsur yang membantu pembelajaran IPS, meskipun
efektivitasnya tetap bergantung pada bagaimana media digunakan dalam kegiatan belajar.

Karakter geografi membuat fungsi representasi tersebut menjadi lebih mudah dikenali.
Siswa tidak hanya berhadapan dengan nama tempat atau definisi, tetapi perlu memahami
lokasi, pola persebaran, hubungan antarruang, dan posisi suatu fenomena terhadap fenomena
lainnya. Komputer memungkinkan informasi ditampilkan secara lebih beragam, sedangkan
atlas menyediakan acuan kartografis yang dapat diamati dan dibandingkan secara langsung.
Kiyai et al. (2025) menunjukkan relevansi media digital terhadap hasil belajar geografi,
sementara Suasti dan Aini (2025) memperlihatkan pemanfaatan Google Earth dalam
pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan berpikir spasial. Aulya et al. (2025) juga
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menempatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang berhubungan dengan
persoalan ruang sebagai bagian dari pengembangan berpikir spasial. Karena itu, temuan
penelitian ini dapat dipahami sebagai indikasi bahwa keberagaman representasi membantu
menyediakan jalan bagi siswa untuk menghubungkan informasi dengan struktur keruangan,
tanpa harus selalu bergantung pada teknologi geospasial yang kompleks.

Konteks tersebut sekaligus memperjelas posisi atlas dalam kombinasi media yang
digunakan penelitian ini. Perkembangan teknologi geospasial memang membuka peluang
penggunaan perangkat yang semakin interaktif, tetapi pembelajaran tidak selalu
membutuhkan teknologi dengan tingkat kompleksitas yang tinggi untuk menghadirkan
pengalaman spasial. Duarte et al. (2022) menunjukkan bahwa paparan terhadap konsep
Geographical Information Systems (GIS) berkaitan dengan kemampuan berpikir spasial,
sedangkan penelitian Suasti dan Aini (2025) menunjukkan penggunaan Google Earth sebagai
bentuk teknologi geospasial dalam pembelajaran geografi. Penelitian ini bergerak pada
kondisi yang lebih sederhana dengan menggabungkan komputer dan atlas, sehingga nilai
temuan bukan terletak pada kecanggihan perangkat, melainkan pada peluang mempertemukan
representasi digital dengan representasi kartografis. Dengan cara pandang tersebut, media
yang relatif tersedia di sekolah tetap dapat memiliki fungsi pedagogis apabila guru
mengarahkannya pada aktivitas mengamati, membandingkan, menemukan hubungan, dan
menafsirkan informasi.

Pada materi sejarah, pola yang ditemukan dapat dibaca melalui karakter informasi
yang tidak hanya bersifat kronologis. Banyak peristiwa sejarah memiliki keterkaitan dengan
lokasi, perpindahan manusia, wilayah kekuasaan, jalur perdagangan, maupun perubahan
ruang sehingga representasi geografis dapat membantu menempatkan peristiwa dalam konteks
yang lebih konkret. Simbolon et al. (2024) menunjukkan relevansi media visual dalam
pembelajaran sejarah, sedangkan Ardiansyah dan Wahyuddin (2025) mengembangkan media
interaktif untuk mendukung minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah di tingkat SMP.
Temuan penelitian ini memperluas konteks tersebut dengan memperlihatkan penggunaan
komputer bersama atlas, sehingga informasi digital dan representasi geografis hadir dalam
satu pengalaman belajar. Namun, capaian yang lebih tinggi pada kelompok media belum
dapat diartikan bahwa komputer atau atlas secara terpisah merupakan penyebab tunggal
perbedaan tersebut; yang lebih tepat adalah melihat kombinasi keduanya sebagai bagian dari
lingkungan pembelajaran yang menyediakan bentuk representasi lebih beragam.

Hubungan positif antara penggunaan media dan motivasi memberikan dimensi lain
dalam memahami temuan penelitian. Nilai korelasi yang diperoleh pada geografi dan sejarah
menunjukkan bahwa variabel yang dikaji bergerak dalam arah yang sama, tetapi hubungan
tersebut tidak cukup untuk menyatakan bahwa penggunaan media secara langsung
menyebabkan peningkatan motivasi. Salah satu penjelasan yang mungkin adalah bahwa
variasi penyajian informasi membuat kegiatan belajar terasa lebih mudah diamati dan
memberi lebih banyak titik perhatian bagi siswa. Azzahra dan Prasetyo (2024) mengaitkan
penggunaan media pembelajaran digital dengan motivasi belajar dari perspektif guru,
sedangkan Supriatna et al. (2025) menekankan bahwa pemanfaatan teknologi perlu
ditempatkan dalam perencanaan pembelajaran yang terarah agar dapat mendukung motivasi
siswa. Dengan demikian, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini lebih tepat dipahami
sebagai keterkaitan antara penggunaan media dan kondisi belajar yang menyertai motivasi,
bukan sebagai bukti bahwa perangkat media bekerja secara otomatis terhadap seluruh siswa.

Pembacaan tersebut menjadi semakin relevan ketika hasil belajar dan motivasi
ditempatkan dalam satu kerangka. Analisis simultan dalam penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan, tetapi temuan tersebut tidak dapat digunakan untuk menyatakan
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bahwa motivasi telah terbukti sebagai variabel moderator karena penelitian tidak menyajikan
pengujian moderasi secara eksplisit. Al Yakin dan Seraj (2023) memberikan perspektif bahwa
teknologi, student engagement, academic performance, dan learning motivation dapat saling
berkaitan dalam lingkungan belajar berbasis teknologi. Dalam penelitian ini, keterkaitan
tersebut memberi kemungkinan bahwa manfaat media tidak hanya berhubungan dengan
informasi yang ditampilkan, tetapi juga dengan bagaimana siswa merespons kegiatan belajar
yang dibangun di sekitar media tersebut. Karena itu, guru tetap memiliki posisi sentral dalam
mengubah media menjadi aktivitas yang menuntut perhatian, interpretasi, dan keterlibatan,
terutama bagi siswa yang tidak langsung merespons media secara aktif.

Jika keseluruhan temuan dibaca sebagai satu kesatuan, kontribusi penelitian ini
terutama terletak pada konteks penggunaan kombinasi media yang sederhana untuk dua
rumpun materi IPS dengan karakter informasi yang berbeda. Komputer menyediakan
fleksibilitas dalam menghadirkan informasi, sementara atlas mempertahankan fungsi
representasi ruang yang konkret; keduanya dapat ditempatkan dalam aktivitas yang
mendorong siswa mengamati, menghubungkan, dan menafsirkan materi. Temuan dari
Nuriyah (2021), Kiyai et al. (2025), Suasti dan Aini (2025), Aulya et al. (2025), Ardiansyah
dan Wahyuddin (2025), Simbolon et al. (2024), Azzahra dan Prasetyo (2024), Supriatna et al.
(2025), Duarte et al. (2022), serta Al Yakin dan Seraj (2023) memberikan konteks yang
berbeda-beda tetapi saling melengkapi untuk membaca hasil penelitian ini. Dengan demikian,
inovasi pembelajaran dalam konteks penelitian ini tidak harus dimaknai sebagai penggunaan
perangkat paling mutakhir, melainkan sebagai kemampuan mengatur media yang tersedia
agar sesuai dengan karakter materi dan kebutuhan belajar siswa. Meski demikian,
keterbatasan data yang bersumber dari tesis dan tidak diuji ulang menggunakan data mentah
membuat interpretasi kausal maupun moderasi perlu dibatasi; penelitian berikutnya dapat
menguji kombinasi komputer, atlas digital, GIS, dan aktivitas inquiry dengan desain moderasi
yang lebih eksplisit serta sampel yang lebih luas.

KESIMPULAN

Penggunaan komputer dan atlas dalam pembelajaran IPS berkaitan dengan capaian
belajar yang lebih baik pada materi geografi maupun sejarah dibandingkan pembelajaran
tanpa kedua media tersebut. Temuan ini memperlihatkan bahwa media pembelajaran
memperoleh nilai pedagogis ketika dipadukan dengan karakter materi dan aktivitas yang
memungkinkan siswa mengamati, menghubungkan, serta menafsirkan informasi secara lebih
beragam. Keterkaitan yang ditemukan dengan motivasi belajar juga mengisyaratkan bahwa
manfaat media tidak berlangsung secara seragam, melainkan turut dipengaruhi oleh
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian
ini bukan sekadar menunjukkan keunggulan penggunaan perangkat tertentu, tetapi
memperlihatkan bahwa media yang relatif sederhana dapat menjadi bagian dari pengalaman
belajar IPS yang lebih terarah ketika digunakan sesuai kebutuhan materi dan kondisi siswa.

Implikasi penelitian ini terletak pada terbukanya pilihan bagi guru IPS untuk
memanfaatkan komputer dan atlas secara terpadu tanpa harus bergantung pada perangkat
geospasial yang lebih kompleks. Penggunaannya dapat dikembangkan melalui aktivitas yang
mendorong eksplorasi informasi, pembacaan peta, pengaitan peristiwa dengan ruang, serta
pemberian arahan yang disesuaikan dengan kesiapan siswa. Ke depan, penelitian serupa perlu
menggunakan data primer yang lebih lengkap dan rancangan yang memungkinkan pengujian
peran motivasi sebagai moderator secara eksplisit, sekaligus melibatkan sampel yang lebih
luas dan konteks sekolah yang beragam. Pengembangan tersebut akan membantu
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memperjelas bukan hanya apakah media pembelajaran memberikan manfaat, tetapi juga
kondisi pembelajaran seperti apa yang membuat manfaat tersebut paling mungkin muncul.
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